







Pembangunanndapat dikatakan sebagaiisebuah perubahan dari kondisi awal 
menuju kondisi yang lebih baik guna mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 
Menurut Todaro(2000:92), pembangunannmerupakan prosessmultidimensional 
yanggmencakup berbagaiiperubahan yang mendasar atassstruktur sosial, sikap 
perilakuumasyarakat sertaainstitusi-institusi nasionalldisamping tetappmengejar 
pertumbuhannekonomi, penanganannketimpangan pendapatannserta pengentasan 
kemiskinan.. 
Menurut Tarigan (2007), pembangunan hendaknya lebih diarahkan ke sektor 
– sektor yang potensial sehingga bisa menjadi sektor basis, hal ini dikarenakan 
sektor basis secara prospek cukup bagus serta dapat menjadi pelecut sektor lain 
untuk tumbuh. 
Pembangunan tidak bisa pisahkan dari pertumbuhan ekonomi, karena 
keduanya saling berkesinambungan. Sukirnoo(1994:10) mengatakan bahwa 
pertumbuhannekonomi berartiiperkembangan kegiatanndalam perekonomian 
yanggmenyebabkan baranggdan jasaayang diproduksikannbertambahhdan 
kemakmurannmasyarakat meningkat. Ukuran berhasil atau tidaknya pembangunan 




Pembangunan ekonomi daerah ialahhsebuah prosessdimana pemerintah 
daerah dan juga masyarakat mengelolaasumberdaya yang ada serta 
membentukksuatu pola kemitraan antara pemerintahhdaerah dan sektor swasta 
untukkmenciptakan suatu lapangan kerjaabaru, sertaamerangsang perkembangan 
kegiatannekonomi dalammwilayah tersebutt(Arsyad, 1999). Agar berjalan dengan 
lancer, maka diperlukan perencanaan pembangunan dalam menentukan basis 
perekonomian suatu daerah.  
Pembangunan yang dilakukan hendaknya memperhatikan potensi daerah 
serta keanekaragaman yanggada di daerahhtersebut,hhal ini dikarenakannbeda 
daerah, maka beda pula potensinya dan kebijakan yang digunakan pun akan 
berbeda. 
Bila melihat perbedaan karakter, baik itu sosial budaya, bahkan geografis, 
maka akan banyak ditemui daerah – daerah yang tumbuh lebih cepat yang 
disebabkan oleh faktor – faktor ekonomi yang tumbuh cepat dibanding daerah lain. 
Begitu juga sebaliknya, daerah yang lambat pertumbuhannya disebabkan karena 
laju pertumbuhan yang lambat pula.  
Penggalian potensi ekonomi daerah perlu dilakukan dalam pembangunan 
daerah hal ini dikarenakan agar sumber daya yang tersedia dapat dialokasikan 
dengan baik. Potensi ekonomi daerah ialah keunggulan suatu daerah dalam 
perekonomian yang harus dikembangkan agar masyarakat setempat memiliki 
sumber kehidupan serta perekonomian daerah dapat berkembang dan 




Berkaitan dengan potensi suatu daerah, maka yang menjadi potensi terbesar 
suatu daerah adalah sektor unggulan daerah itu sendiri. Besarnya potensi dari sektor 
unggulan tersebut didukung oleh beberapa faktor seperti, akumulasi modal, tenaga 
kerja yang terserap serta teknologi yang maju.  
Menurut Suyanto (2000; 146), apabila di daerah tertentu bisa unggul dalam 
bersaing dengan daerah lain disektor yang sama, maka daerah yang unggul tersebut 
bisa dikatakan memiliki sektorrunggulan.  
Sambodoodalam Usyaa(2006) mengatakan bahwaaada beberapa 
kategorissektor tertentu dapat dikategorikan unggulan, yaitu: memiliki 
lajuupertumbuhanttinggi,ppenyerapan tenagaakerjanyabbesar,saling terkait antara 
sektor lain, serta nilai tambahnya tinggi.  
KabupatennDharmasraya merupakan hasilldari pemekaran Kabupaten 
SawahluntooSijunjung, berdasarkan Undang – Undang No 38 tahun 2003 yang 
diresmikan pada tanggal 7 Januari 2004. Sebagai daerah yang baru, maka perlu 
diperhatikan dan digali potensi yang dimiliki daerah tersebut.  
Jika dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto-nya, maka dari 2014 
sampai 2018 laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Dharmasraya rata – rata sebesar 
5,66 persen, meskipun bernilai positif namun untuk laju pertumbuhan setiap 
sektornya tergolong masih berfluktuasi. Dilihat dari kontribusinya terhadap PDRB, 
maka sektor pertanian,kkehutanan dan perikanannmerupakan sektor yanggpaling 
banyak sumbangannya terhadappPDRB Dharmsraya tahun..2014 – 2018 dengan 




yang mencapai 87,31 %, dimana lahan untuk sub sektor perkebunan seluas 58,01 
%, serta lahan persawahan seluas 2,25%. Sementara untuk produksi perikanan 
tangkap di Kabupaten Dharmasraya mencapai 201,80 ton pada tahun 2017 dan 
untuk kehutanan, luas lahannya mencapai 74.487,71 hektar. Sektor pengadaannair, 
pengelolaannsampah, limbahhdan daur ulanggtermasuk ke dalam sektor 
yanggminim sumbangannya terhadap PDRB yaitu 0,013%.  
Jika dibandingkan dengan PDRB Sumatera Barat maka sektor 
pertanian,kkehutanan dannperikanan jugammenjadi sektor dengannrata – rata 
sumbangan PDRB terbesar yakni 23,2 %. Sementara sektor dengan rata – rata 
sumbangan PDRB terkecil ialah sektor pengadaannair, pengelolaan sampah, 
limbahhserta daurrulang yakni 0,10% serta sektor pengadaannlistrik danngas rata -
rata 0,11 %. 
Jika melihat dari penyerapan tenaga kerjanya, pada tahun 2017 sektor 
pertanian,kkehutanan, perburuanndannperikanan merupakan sektor yang 
penyerapan tenagaakerjanya terbanyakkyakni 49.145, selanjutnya ialah sektor 
perdagangannbesar dan eceran, rumahhmakan dan hotel sebanyak 18.749 tenaga 
kerja, dan sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan sebanyak 17.198 
tenaga kerja. Jika dibandingkan dengan Provinsi Sumatera Barat, kondisi yang sama 
juga terjadi, dimana tahun 2017 sektor yang banyakkmenyerap tenaga kerjaaialah 
sektor pertanian,kkehutanan, perburuanndan perikanan yakni 824.649 orang, 




572.835 dan sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan sebanyak 421.121 
tenaga kerja. 
Jika dilihat pertumbuhannya, perekonomian Kabupaten Dharmasraya 
mengalami perkembangan, itu ditandai dengan kondisi peningkatan kontribusi, 
namun hal itu tidak sejalan dengan laju pertumbuhannya yang masih berfluktuatif 
bahkan cenderung menurun.  
Di Tahun 2014, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Dharmasraya 
sebesar 6,34 %. Selanjutnya tahun 2015, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Dharmasraya mengalami penurunan menjadi sebesar 5,75 % dan menurun kembali 
ditahun 2016 yaitu menjadii5,42 %. Kemudian Tahunn2017 lajuupertumbuhan 
ekonomii Kabupaten Dharmasraya sempat naik menjadi sebesar 5,45%, tapi 
ditahun 2018 kembali mengalami penurunan menjadi sebesar 5,32%. Sektor 
dengan persentase rataa-rrata laju pertumbuhannPDRB tertinggi ialah sektor 
informasiidan komunikasiiyakni 10,22 %, lalu sektor jasa pendidikan sebesar 
8,60% dan sektor transportasi dan pergudangan sebesar 8,52%. Sektor dengan 
persentase rataa-rrata lajuupertumbuhan PDRBBterrendah ialah sektor 
pertambanganndan penggaliannyaitu – 3,36 %.  
Jika dibandingkan dengan Provinsi Sumatera Barat, maka laju 
pertumbuhan PDRB pada tahun 2014 – 2018 masih berfluktuatif. Ditahun 2014 
laju pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Barat sebesar 5,9 %, selanjutnya 
ditahun 2015 laju pertumbuhannya menurun menjadi 5,5%. Lalu pada 2016 dan 




lajuppertumbuhan tertinggi adalah sektor informasi dannkomunikasi dengan    rata 
-rata 8,8% dan sektor jasa lainnya sebesar 8,4 %. Selanjutnya sektor dengan 
pertumbuhan PDRB terendah adalah sektor industri pengolahan yakni 2,7%.  
Sebagai daerah baru yang merupakan hasil dari pemekaran, potensi    sektor 
– sektor ekonomi perlu untuk digali sehingga dapat ditemukan             sektor – 
sektor yang dapat menunjang perekonomian Kabupaten Dharmasraya. 
Dalammpenelitian ini, penulis menganalisis sektor manaasaja yang dinilai 
unggul dannsektor mana yang non unggulan dalam menghasilkan pendapatan 
perekonomian Kabupaten Dharmasraya. Selain itu, penulis juga akan 
menganalisisssektor mana sajaayang memiliki potensiiuntuk dikembangkan guna 
mendukung perekonomian. Oleh karenaaitu dalam penelitian ini penulis 
memberiijudul penelitiann“Analisis Kontribusi Sektor – Sektor Unggulan 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Dharmasraya Tahun 2014 – 
2018”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Pemerintah Kabupaten Dharmasraya hendaknya perlu menentukan 
sektor ekonomi mana saja yang termasuk kedalam sektor unggulan serta sektor 
ekonomi mana saja yang berpotensi dan harus dikembangkan demi meningkatkan 
pertumbuhan dan laju pertumbuhan perekonomian Kabupaten Dharmasraya. 
Melihat kondisi tersebut, rumusannmasalah dalam penelitiannini adalahh: 
1. Apa saja sektor ekonomiiyang termasuk kedalam kategori sektor unggulan 




2. Bagaimanakah pertumbuhaan danndaya saing sektor – sektor unggulanndi 
Kabupaten Dharmasraya ? 
3. Bagaimanakah kebijakannpemerintah KabupatennDharmasraya dalam 
memprioritaskan danmmeningkatkan sektor – sektor yanggdinilai potensial 
guna mencapai perekonomian yang lebih baik ? 
1.3.TujuannPenelitian 
1. Mengidentifikasii sektor – sektor unggulan yang bisa meningkatkan 
perekonomian Kabupaten Dharmasraya Tahun 2014 – 2018 
2. Menganalisisspertumbuhan danndaya saing sektor – sektor unggulan 
Kabupaten Dharmasraya Tahun 2014 – 2018 
3. Merumuskann kebijakan pemerintahhKabupaten Dharmasraya  dalamm 
meningkatkan sektor – sektor yang dinilaiipotensial guna mencapai 
perekonomian yang lebih baik 
1.4.ManfaatPPenelitian 
1. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Pemerintah 
Hasilldari penelitiannini diharapkannbisa memberikan masukan 
kepada pemerintah agar lebih menggali potensi yang ada serta 






Hasillyang diperoleh dalam penelitiannini semoga bisa 
memberikanninformasi tentang apa saja sektor – sektor ekonomi unggulan 
di Kabupaten Dharmasraya. 
2. Manfaat Teoritis 
Bagi Akademisi 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini semoga bisa dijadikan acuan 
atau replikasi untuk kepentingan dunia akademisi serta penelitian dimasa 
mendatang. 
1.5.RuanggLingkup 
Penelitiannini pada dasarnya membahass mengenaii sektor – sektor 
ekonomi unggulan di Kabupaten Dharmasraya tahun 2014 – 2018, bagaimana 
pertumbuhan dan daya saingmya serta bagaimana pemerintah daerah mengambil 
kebijakan terkait dengan sektor – sektor unggulan tersebut.  
Pendekatan yang digunakannialah analisisslocation quotient dan analisis 
shifttshare. AnalisissLQ digunakannuntuk mengetahuiiapa saja sektorr– sektor 
unggulanndi KabupatennDharmasraya, selanjutnya analisissshift shareedapat 
digunakan untukkmenganalisis pertumbuhanndan dayaasaing sector unggulan di 
Kabupaten Dharmasraya tahun 2014 - 2018. 
 
